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PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang penulis rumuskan adalah sebagai berikut:

1. Penerapan asas demi kepentingan yang terbaik bagi anak terhadap anak
sebagal pelaku tindak pidana perjudian di Tangerang sudah dapat
dilaksanakan, tetapi belum maksimal. Hal tersebut nampak pada
dijaminnya hak-hak anak sebagai pelaku tindak pidana perjudian. Hak-hak
yang sudah dilaksanakan adalah penahanan anak pada saat penyidikan
dilakukan terpisah dengan orang dewasa, para terdakwa memperoleh
bantuan hukum, sidang anak dilakukan tertutup untuk umum, saat
persidangan terdakwa selalu didampingi-oleh-orang tua/ wali dan penasihat
hukum, hak untuk dirahasiakan identitasnya, penyidik, penuntut umum,
penasihat hukum dan hakim tidak menggunakan toga atau pakaian dinas
pada saat sidang berlangsung. Sedangkan hak-hak yang belum
dilaksanakan adalah, hak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu
luang, hak untuk bergaul dan bermain dengan teman sebaya, berekreasi,
dan hak untuk bersekolah. Anak tidak harus ditahan dan tidak harus
dijatuhi sanksi berupa tindakan mengembalikan anak kepada orang tuanya
karena hukum pidana merupakan ultimum remidium.

2. Hambatan dalam penerapan asas demi kepentingan yang terbaik bagi anak

adalah aparat penegak hukum (polisi, jaksa, dan hakim) sering kali kurang



memahami arti penting substansi yang terkandung dalam Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, sehingga tindakan
yang diambil oleh penegak hukum cenderung tidak memperhatikan aspek
perlindungan-anak dan bukan demi kepentingan yang terbaik bagi anak.
Hal tersebut harus didukung dengan sumber daya manusia yang baik
aparat penegak hukumnya. Penyidik Anak harus mempunyai minat,
perhatian, dedikasi, dan memahami masalah anak. Penuntut Umum Anak
harus berpendidikan Sarjana Hukum ditambah pengetahuan psikologi,
psikiatri, sosiologi, pendidikan sosial dan antropologi, mencintai anak,
berdedikasi, dapat menyelami dan mengerti jiwa anak. Hakim Anak harus
berpendidikan Sarjana Hukum ditambah pengetahuan psikologi, psikiatri,
sosiologi, sosial pedagogi dan andragogi, mencintai anak, dapat
menyelami jiwa anak,. ingin ikut membantu-dan membina, terutama anak

yang dalam kesulitan.

B. Saran

Adapun saran yang penulis rumuskan adalah diharapkan agar di waktu
yang akan datang, para aparat penegak hukum dalam menangani perkara anak
nakal atau perkara anak yang sedang berkonflik dengan hukum lebih
memahami arti penting substansi Undang-undang Pengadilan Anak dan
Undang-undang Perlindungan Anak, serta undang-undang lain yang terkait.
Tujuannya agar setiap tindakan yang diambil oleh aparat penegak hukum
adalah demi kepentingan yang terbaik bagi anak dan tetap mengutamakan

aspek perlindungan anak.
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